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ABSTRAK

Winda Safitri. 2022. Gambaran Pengelolaan Program Pelatihan Tata Kecantikan
Rambut (Yunior Stylist) Di UPT BLK Lubuk Sikaping.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberhasilan pelatihan tata kecantikan
rambut yang ditandai dengan berhasilnya peserta pelatihan tata kecantikan rambut
di UPT BLK Lubuk Sikaping yang terserap didunia pasar kerja. Hal ini diduga
karena pengelolaan pelaksanaan program pelatihan. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat gambaran pengelolaan program pelatihan dilihat dari segi perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi dan implementasi.

Jenis penelitian ini ialah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta pelatihan tata kecantikan rambut di UPT BLK Lubuk
Sikaping. Teknik penarikan sampel adalah sampel jenuh yang diambil sebanyak
16 orang peserta pelatihan. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu
menggunakan angket. Sedangkan alat pengumpulan data yang peneliti gunakan
ialah kuisioner. Adapun teknik analisis data menggunakan rumus Persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengelolaan Program Pelatihan Tata
Kecantikan Rambut (Yunior Stylist) di UPT BLK Lubuk Sikaping pertama, dari
segi perencanaan dikategorikan program direncanakan sesuai dengan kebutuhan.
Kedua, dari segi pelaksanaan dikategorikan materi yang diberikan sesuai dengan
kebutuhan. Ketiga, dari segi evaluasi dikategorikan peserta pelatihan mampu
memahami teori dan praktek yang diberikan dengan baik. Keempat, dari segi
implementasi dikategorikan peserta pelatihan berhasil melakukan teknik-teknik
tata kecantikan rambut (yunior stylist.

Kata Kunci: Pengelolaan Program Pelatihan; Pendidikan Non Formal; BLK
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan luar sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan
guna membelajarkan warga belajar supaya memiliki berbagai macam keahlian
maupun kepandaian dan pengetahuan yang pelaksanaannya bukan pada
pendidikan formal (sekolah). Adapun tujuan dari program pendidikan luar
sekolah itu sendiri sangat erat kaitannya dengan keinginan masyarakat itu
sendiri. Menurut Santoso S Hamijoyo (dalam Suraiyah Etik, 2014) maksud
dari pendidikan non formal adalah agar bisa menolong menyelesaikan kegiatan
yang berkaitan dengan pengabaian pendidikan, bukan hanya untuk mereka
yang tidak sekolah akan tetapi juga ditujukan untuk mereka yang sama sekali
tidak pernah sekolah atau mereka yang belum bisa  menyelesaikan
pendidikannya dan membantu mereka untuk siap, wawasan dan keahlian yang

berguna bagi kehidupan mereka.

Pendidikan luar sekolah merupakan jalan keluar untuk bisa
mengembangkan potensi masyarakat. Pelatihan merupakan bagian dari
program pendidikan non formal. Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional Bab VI pasal 26 ayat 3, menegaskan pendidikan
luar sekolah terdiri atas pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia
dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan masyarakat,
pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan keaksaraan, serta

pendidikan lainnya yang memiliki tujuan meningkatkan potensi masyarakat.



Oleh karenanya maka dapat dikatakan bahwa pendidikan non formal
dapat berupa pengganti, pelengkap, maupun penambah bagi sekolah formal
yang bertujuan untuk melancarkan pelaksanaan life long education.

Pelatihan adalah kegiatan belajar seseorang yang memiliki hubungan
dengan pekerjaan pada saat ini. Solfema ( 2013 ) berpendapat bahwa pelatihan
merupakan bentuk pembelajaran orang dewasa yang pelaksanaannya bertujuan
untuk mengembangkan kreativitas, meningkatkan keahlian, wawasan, sikap
baru, serta menaikkan semangat kerja dan memperbaiki kualitas kerja.

Menurut pendapat Bariah ( dalam Nurhayati, Syafruddin & Vevi, 2018)
pelatihan merupakan salah satu cara pembelajaran yang dilaksanakan oleh
kelompok seperti pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, swasta serta yang
lainnya, yang bertujuan kepada pemenuhan kebutuhan ataupun kepada
pencapaian tujuan kelompok. Pelatihan adalah sebuah prosedur pembelajaran
dengan tujuan agar warga belajar bisa mendapatkan serta mengembangkan
keahlian dengan cara belajar dari seorang instruktur yang kreatif.

Maka bisa dikatakan pelatihan merupakan sebuah kegiatan yang
diselenggarakan oleh organisasi baik itu pemerintah maupun swasta yang
memiliki tujuan untuk mengembangkan pengetahuan, skill, pengalaman,
perubahan sikap serta keterampilan guna mencapai tujuan seperti apa yang
diinginkan.

Adapun salah satu lembaga yang menyelenggarakan kegiatan pelatihan
adalah UPT BLK Lubuk Sikaping. BLK Lubuk Sikaping tersebut merupakan

UPT dibidang ketenagakerjaan ialah UPT Dinas Tenaga Kerja dan



Transmigrasi Kabupaten Pasaman dimana memiliki tanggung jawab salah
satunya adalah mempersiapkan dan melakukan pelatihan pada beberapa jenis
kejuruan dan mempersiapkan serta melakukan kerja sama dalam wujud
pelatihan swadana serta dalam menggunakan fasilitas.

Balai Latihan Kerja memiliki tanggung jawab untuk menyiapkan sumber
daya manusia yang terampil, oleh sebab itu kelak mereka bisa berlomba-lomba
di dunia pasar kerja ataupun di dunia industri. Pembangunan nasional
membutuhkan tenaga kerja berbakat serta kreatif. Harapan sumber daya
manusia bagi pembangunan bukan hanya dilihat dari jumlah penduduknya
maupun angkatan kerja dari setiap tahunnya, akan tetapi juga dilihat dari
kemampuan dan keterampilan sumber daya manusia yang dibutuhkan sesuai
dengan tingkat teknologi yang diperlukan agar terlaksananya pembangunan
tersebut.

Oleh sebab itu, untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan
sumber daya manusia yang mempunyai daya saing tinggi di pasar kerja
maupun di dunia industri Pemerintah Kabupaten menyediakan Balai Latihan
Kerja ( BLK ). Diharapkan dengan adanya BLK tersebut dapat memberikan
manfaat bagi masyarakat pasaman khususnya sehingga dapat membantu
masyarakat dalam mengembangkan keterampilan calon tenaga kerja.

Pelatihan kerja adalah bentuk pelatihan yang bertujuan untuk membina
serta meningkatkan keterampilan kerja bagi masyarakat terutama bagi
generasi muda, sehingga lulusan dari pelatihan kerja itu sendiri bisa

memberikan manfaat baik berupa peningkatan motivasi kerja dan menciptakan



sebuah usaha (berwirausaha). Sebab dengan begitulah salah satu upaya
memenuhi kebutuhan pokok yang berkelanjutan dimana dapat menghasilkan
pendapatan,menghemat pengeluaran, serta terserapnya tenaga kerja. Menurut
Dessler (dalam Winarno, 2022) indikator yang dapat dijadikan tolak ukur
untuk mengukur keberhasilan dari pelatihan terdiri dari: 1) reaction, evaluasi
reaksi atas peserta terhadap program, misalnya apakah peserta merasa senang
terhadap program yang diikuti atau apakah program tersebut memberikan
manfaat untuk para peserta, 2) learning, peserta diuji untuk menentukan
apakah mereka benar-benar telah mempelajari prinsip-prinsip keterampilan
dan fakta yang harus dipelajari, 3) behavior, mengetahui perubahan perilaku
dan sikap peserta dalam pekerjaanya sebagai akibat dari program pelatihan.
Hal ini merupakan salah satu cara untuk mengukur sejauh mana peserta
menerapkan keterampilan dan pengetahuan baru terhadap pekerjaan mereka,
dan 4) result, mengukur keberhasilan peserta dan pekerjaannya setelah
mengikuti program pelatihan. Adapun ukuran yang dapat digunakan untuk
mengetahui keberhasilan pelatihan adalah seperti rendahnya tingkat labor
turnover, kecelakaan dan absensi.

Pelatihan tata kecantikan rambut (Yunior Stylist) yang mempelajari
pengetahuan tentang merias wajah sehari-hari, mengeringkan rambut dengan
alat pengering genggam (blow dry), melakukan penataan rambut (styling) serta
yang terakhir mencuci rambut.

Balai Latihan Kerja bukan hanya memberikan pelatihan akan tetapi

juga memfasilitasi peralatan rias wajah dan penataan rambut yang sesuai



dengan standar industri dunia kecantikan saat ini serta didukung oleh bahan
kosmetik yang terbaik sesuai dengan perkembangan trend yang sedang berlaku
saat ini. Program pelatihan tata kecantikan rambut UPT BLK Lubuk Sikaping
diselenggarakan dalam dua sesi dalam setiap tahunnya. Waktu pelaksanaan
pelatihan dilaksanakan selama 28 hari secara berturut-turut namun pada hari
minggu pelaksanaan ditiadakan. Hari pertama pelatihan pada tanggal 16
September 2022 merupakan acara pembukaan pelatihan secara resmi yang
dibuka langsung oleh Kepala Dinas Ketenagakerjaan bapak MN. Susilo serta
Kepala BLK Lubuk Sikaping beserta jajarannya. Hari kedua tanggal 17
September 2022 peserta pelatihan memperkenalkan diri mereka masing-masing
sekaligus membawa data pribadi yang akan dibutuhkan nanti pada saat
pembuatan sertifikat pelatihan, membagikan baju seragam yang akan dipakai
pada saat pelaksanaan pelatihan, dan menjelaskan alat serta produk yang akan
digunakan pada saat pelaksanaan pelatihan. Terhitung dari tanggal 19
September — 18 Oktober 2022 merupakan pelaksanaan praktek secara langsung
prosedur-prosedur teknik merawat kecantikan rambut (yunior stylist) mulai dari
teknik merias wajah sehari-hari pagi hingga malam, teknik mencuci rambut,
teknik mengeringkan rambut dengan alat pengering genggam sampai kepada
teknik menata rambut.

Setelah pelaksanaan pelatihan selama 28 hari terlaksana maka
selanjutnya peserta pelatihan menunggu jadwal dari pihak BLK terkait kapan
waktu pelaksanaan evaluasi pada program pelatihan tata kecantikan rambut

(yunior stylist) dilaksanakan. Setelah dilakukannya evaluasi selanjutnya



adalah acara penutupan pelatihan yang ditutup secara resmi oleh kepala UPT
BLK Lubuk Sikaping. Untuk sertifikat secara mandiri dijemput oleh peserta
pelatihan langsung ke kantor BLK Lubuk Sikaping.

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari salah satu pengelola
program pelatihan di UPT BLK Lubuk Sikaping menunjukkan dari 16 peserta
yang mengikuti pelatihan tata kecantikan rambut (Yunior Stylist) terdapat 11
orang yang berhasil memperoleh pekerjaan, baik itu yang bekerja menjadi
asisten dan karyawan di sebuah salon maupun yang membuka usaha sendiri.

Dari 11 orang yang sudah terserap di dunia kerja terdapat 6 orang yang
membuka usaha sendiri, dari ke-6 orang yang membuka usaha, semua usaha
dikategorikan sesuai dengan pelatihan. Adapun usaha yang didirikan ialah
berupa salon, make Up, lulur, dan eyelash. 5 orang lainnya tercatat bekerja di
beberapa tempat kecantikan yang menjabat sebagai asisten dan karyawan.
Selain dari itu, peneliti juga melihat bahwa nilai hasil belajar dari peserta
pelatinan secara keseluruhan kompeten atau mencapai nilai  kriteria
ketuntasan minimum (KKM). Dibawah ini akan peneliti gambarkan data hasil

belajar peserta pelatihan Angkatan 2 Tahun 2022.



Table 1.Hasil Belajar Peserta Program Pelatihan Tata Kecantikan
Rambut (Yunior Stylist) Di UPT BLK Lubuk Sikaping Angkatan 2

Tahun 2022
No | Nama K- | K-2 |K-3 | K-4 | KKM | Jumlah | Keterangan
1 Nilai

1 Hariska Afrila 15 |20 45 20 80 100 Kompeten
2 Widya Wahyuni 15 |35 25 10 80 85 Kompeten
3 Susi Paryanti 20 | 20 20 20 80 80 Kompeten
4 Riska Amelia 10 | 35 25 20 80 90 Kompeten
5 Resty Novaliza 25 | 25 25 25 80 100 Kompeten
6 Susilawati 15 |30 10 |40 |80 95 Kompeten
7 Lois Dhea Vanessa 20 | 25 15 25 80 85 Kompeten
8 Maulida Salam 20 |20 |20 20 |80 80 Kompeten
9 Indah Cantika Putri 30 |15 20 25 80 90 Kompeten
10 | Nanda Puspita 40 |10 15 15 180 80 Kompeten
11 | Madury Choirunnisa 30 |35 20 15 80 100 Kompeten
12 | Dinda Oktavia 25 | 20 35 10 80 90 Kompeten
13 | Ghina Elzi Mulia 25 | 30 20 10 80 85 Kompeten
14 | Nisal Pamarillah 25 |40 15 20 80 100 Kompeten
15 | Anggun Nur Aini 20 |10 40 20 80 90 Kompeten
16 | Elsiska 35 |25 10 15 80 85 Kompeten

Sumber: UPT BLK Lubuk Sikaping

Ket:

K-1 Melakukan teknik merias wajah sehari-hari(pagi hingga malam)
K-2 Melakukan teknik mencuci rambut
K-3 Melakukan teknik mengeringkan rambut dengan alat pengering genggam

K-4 Melakukan teknik penataan rambut

Dari tabel 1 bisa dilihat bahwa secara keseluruhan peserta pelatihan

program pelatihan tata kecantikan rambut( yunior stylist) memperoleh nilai




UJK mencapai Kriteria ketuntasan minimum (KKM). Dari banyaknya lulusan
program pelatihan tata kecantikan rambut (yunior stylist) yang terserap di
dunia kerja serta mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) maka peneliti
menduga keberhasilan peserta pelatihan tersebut tidak terlepas dari
pengelolaan yang bagus dari pelaksanaan pelatihan program tata kecantikan,
yang didukung oleh pendapat Kamarubiani N (dalam Sari, B.P, 2022)
keberhasilan suatu program pelatihan tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhinya, diantaranya yaitu dilakukan melalui empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan implementasi.

Sudjana (2010) mengatakan bahwa pengelolaan merupakan
keterampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan suatu
kegiatan baik itu dilakukan bersama orang lain atau melalui orang lain dalam
mencapai tujuan. Setelah itu Sudjana juga mengatakan bahwa, pengelolaan
pelatihan adalah tugas dari pihak penyelenggara pelatihan dengan jajarannya
maupun lewat orang lain, baik itu dilakukan secara individu maupun
organisasi, guna mencapai tujuan organisasi atau lembaga pelatihan,
pengelolaan pelatihan dilaksanakan berdasarkan fungsi-fungsi  dari

pengelolaan program pelatihan tersebut.

Pengelolaan adalah kegiatan yang harus dilakukan agar dapat
melaksanakan fungsi-fungsi dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta
mengimplementasikannya dengan memanfaatkan kemampuan yang tersedia
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hanizar dkk (2014) mengatakan

bahwa untuk melaksanakan program pelatihan diperlukan suatu perencanaan



yang berpondasi kepada tujuan kegiatan, kapan waktu pelaksanaan kegiatan
tersebut, serta penggunaan sarana dan prasarana yang dapat mendukung
terlaksananya kegiatan dengan baik, selain dari itu untuk melaksanakan
program pelatihan makan lebih ditekankan kepada aktivitas yang berhubungan
dengan orang-orang yang termasuk kedalam kelompok tersebut. Dimana hal
tersebut dilihat dari materi apa yang akan disampaikan dalam pelatihan, siapa
instruktur pelatihan serta kapan pelatihan tersebut akan dilaksanakan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pengelolaan program pelatihan yang baik dapat

menjadikan tujuan pelatihan yang telah ditetapkan tercapai.

Berdasarkan yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul “ Gambaran Pengelolaan Program
Pelatihan Tata Kecantikan Rambut (Yunior Stylist) di UPT BLK Lubuk
Sikaping”

B. Identifikasi Masalah
1. Pengelolaan program yang baik
2. Kesesuaian program pelatihan
3. Kompetensi Instruktur yang sesuai dengan program
4. Lebih mengutamakan praktek daripada teori
C. Batasan Masalah

Untuk menghindari terlalu luasnya penelitian yang dilakukan, maka

peneliti memfokuskan masalah kepada Pengelolaan Program Pelatihan Tata

Kecantikan Rambut (Yunior Stylist) di UPT BLK Lubuk Sikaping.
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D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Gambaran
Pengelolaan Program Pelatihan Tata Kecantikan Rambut (Yunior Stylist) di
UPT BLK Lubuk Sikaping?”
E. Tujuan Penelitian
1. Menggambarkan perencanaan pelatihan tata kecantikan rambut (yunior
stylist) di UPT BLK Lubuk Sikaping
2. Menggambarkan pelaksanaan pelatihan tata kecantikan rambut (Yunior
Stylist) di UPT BLK Lubuk Sikaping
3. Menggambarkan evaluasi pelatihan tata kecantikan rambut (yunior stylist)
di UPT BLK Lubuk Sikaping
4. Menggambarkan implementasi hasil pelatihan oleh peserta ke dalam

kehidupan sehari-hari

F. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana gambaran perencanaan pelatihan tata kecantikan rambut (yunior
stylist) di UPT BLK Lubuk Sikaping oleh pengelola?

2. Bagaimana gambaran pelaksanaan pelatihan tata kecantikan rambut (yunior
stylist) di UPT BLK Lubuk Sikaping oleh peserta pelatihan?

3. Bagaimana gambaran evaluasi pelatihan tata kecantikan rambut (yunior
stylist) di UPT BLK Lubuk Sikaping oleh pengelola?

4. Bagaimana gambaran implementasi hasil pelatihan oleh peserta ke dalam

kehidupan sehari-hari?
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G. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

Secara teoritis diharapkan hasil dari penelitian ini mampu memberikan
kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan luar sekolah terutama
dalam keberhasilan program pelatihan, serta dapat memperkaya kajian
pendidikan luar sekolah dalam bidang pengelolaan program pelatihan tata
kecantikan rambut pada program Pendidikan Luar Sekolah (PLS).
2. Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini bisa memberikan manfaat bagi:

a. Peserta pelatihan dalam mengembangkan keterampilan, pengetahuan
serta mampu membuka usaha sendiri dalam upaya mencapai tujuan
dilaksanakannya program tersebut.

b. Bagi pengelola dan pelatih, dapat dijadikan pedoman dalam
meningkatkan pengelolaan program pelatihan.

c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai pedoman dalam melakukan

penelitian.

H. Definisi Operasional
1. Perencanaan
Sari, B.P (2022) berpendapat bahwa perencanaan memiliki peran yang
sangat penting pada program pelatihan, sebab semua aspek dirancang untuk
dilakukan di masa depan pada tahap ini. Jadi dalam pelaksanaan program
pelatihan dibutuhkan perencanaan yang dilihat dari tujuan kegiatan, kapan

waktu dilaksanakan kegiatan serta sarana dan prasarana yang mendukung.
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Sejalan dengan itu Sudjana (2010) berpendapat bahwa perencanaan
merupakan kegiatan yang berkaitan dengan upaya sistematis yang
menggambarkan penyusunan rangkaian tindakan yang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan organisasi serta perencanaan dilakukan untuk mengarahkan
atau menggunakan sumber-sumber yang terbatas secara efisien dan efektif

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Adapun beberapa hal yang berkaitan dengan indikator perencanaan

program pelatihan ( Sari, B.P, 2022) seperti berikut:

a. Tujuan
b. Waktu pelaksanaan
c. Tenaga Pendidik (Instruktur)

d. Sarana dan prasarana

Jadi dapat disimpulkan bahwa perencanaan suatu program merupakan
peran penting dalam program pelatihan, dikarenakan segala aspek
direncanakan agar dilaksanakan di masa depan. Sehingga untuk melaksanakan
sebuah program pelatihan sangat diperlukan suatu perencanaan yang didasari
oleh tujuan dari kegiatan itu sendiri, kapan waktu pelaksanaan kegiatan akan
diadakan, tenaga pendidik yang akan menyampaiakan materi, serta sarana dan
prasarana yang dapat mendukung kegiatan tersebut.

2. Pelaksanaan
Setelah perencanaan program sudah dirancang dengan baik, maka

selanjutnya ialah pelaksanaan program yang telah direncanakan. Menurut Sari,



13

B.P (2022) Pelaksanaan program adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sejalan dengan itu Rindi Yanama
(2015) berpendapat bahwa pelaksanaan pelatihan merupakan proses
pembelajaran dengan penyampaian materi yang dilakukan oleh fasilitator

dengan peserta pelatihan.

Menurut Sari,B.P (2022) kegiatan penyampaian pelatihan telah
ditentukan sebelumnya, meliputi cara menggunakan metode serta media,
materi yang diberikan, pemakaian tempat pelatihan, waktu pelatihan,
pelaksanaan, koordinasi rencana program, dan mobilisasi pemimpin pelatihan
untuk setiap kewajiban, sebuah rencana pelatihan dan sebagainya.

Menurut Dorutl Yatimah (dalam Sari, B.P, 2022) terdapat tiga komponen
pelaksanaan program yang akan diselenggarakan yaitu:
1. Materi pelatihan, dimana materi pelatihan harus sesuai dengan kebutuhan
dari peserta pelatihan
2. Kompetensi Instruktur/fasilitator pelatihan, kompetensi yang dimiliki oleh
instruktur harus sesuai dengan bidangnya
3. Manajemen waktu yaitu pembagian waktu serta penggunaan waktu yang
efektif dan efisien.
3. Evaluasi
Sari, B.P (2022) berpendapat bahwa evaluasi pelatihan merupakan suatu
alat untuk mengukur perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta
pelatihan setelah mengikuti pelatihan. Sejalan dengan itu Hanizar (2014)

berpendapat evaluasi merupakan kegiatan untuk melihat apakah tujuan yang
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direncanakan sesuai dengan harapan sehingga hasil dari evaluasi tersebut bisa
dijadikan sebagai bahan masukan untuk merencanakan program Kkerja
selanjutnya dilihat dari pemahaman peserta terhadap teori dan
mempraktekkannya serta penerapan dari hasil pelatihan.

Syamsu Mappa (dalam Sudjana, 2013), mengatakan bahwa evaluasi
program pelatihan PLS merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan guna
mengukur apakah program tersebut dikatakan berhasil atau tidak. Adapun
tujuan dari evaluasi program itu sendiri ialah agar dapat mengetahui apakah
program yang sudah terlaksana telah mencapai tujuan atau belum. Menurut
pendapat Muryadi, A.D (2017) Evaluasi program adalah suatu unit atau
kesatuan kegiatan yang bertujuan untuk pemahaman praktek dan teori.
Sehingga Sari, B.P, (2022) mendeskripsikan evaluasi program bertujuan untuk
mengetahui pencapaian tujuan program yang telah dilaksanakan, indikatornya
yaitu:

a. Pemahaman teori dan praktek
b. Penerapan hasil pelatihan
4. Implementasi

Sari, B.P (2022) mengatakan bahwa implementasi merupakan pelaksanaan
yang telah dilakukan oleh peserta pelatihan dengan melalui proses, ide dan
kebijakan serta inovasi sehingga menunjukkan program yang lebih baik dari
sebelumnya. Sejalan dengan itu Morison (dalam Sudjana, 2013) mengatakan
bahwa pada dasarnya implementasi/pelaksanaan dilakukan adalah untuk

menentukan dua peluang yang akan terjadi di waktu yang akan datang setelah
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pelaksanaan pelatihan selesai. Adapun dua kemungkinan yang dimaksud ialah
masa depan yang diharapkan dan masa depan yang diinginkan.

Nooraeini (dalam Sari, B.P, 2022) berpendapat bahwa implementasi
program adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu ataupun
kelompok sehingga menimbulkan sifat mengulang pembelajaran (praktek)
serta keinginan terlibat atau membuka usaha sendiri terkait pembelajaran yang
terarah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sari, B.P
(2022) menetapkan indikator dari implementasi yaitu:

a. Mempraktekkan
b. Membuka usaha sendiri

Implementasi program merupakan kegiatan dimana untuk melihat
apakah setelah diadakannya program pelatihan peserta didik dapat
mengaplikasikan apa yang mereka peroleh selama pelatihan berlangsung

kedalam kehidupan mereka sehari-hari.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Gambaran Pengelolaan Program Pelatihan Tata Kecantikan Rambut
(Yunior Stylist) Di UPT BLK Lubuk Sikaping pada aspek perencanaan
dikategorikan sudah sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta pasar
kerja. Tenaga pendidik (instruktur) sudah memiliki mutu dan jenis
keahlian yang sesuai dengan program pelatihan. Waktu pelaksanaan
pelatihan juga sudah direncanakan dengan sebaik mungkin. Selain itu
sarana dan prasarana yang dibutuhkan juga sudah dipastikan memadai
serta nyaman untuk digunakan.

2. Gambaran Pengelolaan Program Pelatihan Tata Kecantikan Rambut
(Yunior Stylist) Di UPT BLK Lubuk Sikaping pada aspek pelaksanaan
dikategorikan sudah sesuai dimana materi yang diberikan sudah sesuai
dengan kebutuhan peserta pelatihan. Kompetensi instruktur juga sudah
sesuai dengan program pelatihan. Selain dari itu waktu pelaksanaan
pelatihan juga sangat efisien sehingga peserta pelatihan dapat mencapai
target yang ingin mereka peroleh.

3. Gambaran Pengelolaan Program Pelatihan Tata Kecantikan Rambut

(Yunior Stylist) Di UPT BLK Lubuk Sikaping pada aspek evaluasi
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dikategorikan sudah sesuai, hal ini bisa dilihat bahwa peserta cukup baik
dalam memahami teori dan praktek yang diberikan oleh instruktur.
Selain dari itu peserta juga mampu melakukan teknik merias wajah sehari-
hari pagi hingga malam, teknik mencuci rambut, teknik mengeringkan
rambut dengan alat pengering genggam, dan melakukan penataan rambut.
4. Gambaran Pengelolaan Program Pelatihan Tata Kecantikan Rambut
(Yunior Stylist) Di UPT BLK Lubuk Sikaping pada aspek implementasi
dikategorikan sesuai, hal ini bisa dilihat bahwa peserta mampu
mempraktekkan merias wajah sehari-hari pagi hingga malam, teknik
mencuci rambut, teknik mengeringkan rambut dengan alat pengering
genggam, dan melakukan penataan rambut. Selain dari itu beberapa

peserta juga ada yang membuka usaha salon sendiri.

B. Saran
Dari pembahasan serta kesimpulan yang sudah diuraikan diatas, saran
yang dapat peneliti sampaikan ialah sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada pemerintah agar tetap mendukung segala bentuk
pelaksanaan kegiatan pendidikan non formal sehingga tujuan yang
ditetapkan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

2. Diharapkan kepada UPT BLK Lubuk Sikaping agar selalu dapat
mendukung segala bentuk pelatihan serta menunjang kebutuhan yang
diperlukan oleh peserta didik selama pelatihan berlangsung baik itu dari
segi sarana dan prasarana maupun dari segi pelayanan yang sesuai dengan

harapan peserta pelatihan.
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3. Diharapkan kepada Instruktur Pelatihan Tata Kecantikan Rambut (Yunior
Stylist) untuk lebih bisa meningkatkan jiwa berwirausaha peserta pelatihan
setelah peserta mengikuti pelatihan sehingga setelah mengikuti pelatihan
peserta bukan hanya bekerja di perusahaan milik orang namun bisa
membuka usaha sendiri.

4. Diharapkan kepada peserta pelatihan tata kecantikan rambut (yunior
stylist) UPT BLK Lubuk Sikaping untuk terus bisa meningkatkan lagi
pelaksanaan pelatihan dan ikut serta mendukung segala bentuk kegiatan
pelatihan yang diadakan olen UPT BLK Lubuk Sikaping serta dapat
mengaplikasikan  pengalaman-pengalaman yang diperoleh selama

pelatihan terhadap masyarakat sekitar.
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